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ABSTRAK- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem layanan jemput
zakat, layanan via transfer dan layanan konter zakat terhadap preferensi muzakki dalam
membayar zakat di dompet dhuafa sulawesi selatan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengumpulkan data berupa angka
kemudian di uji untuk menegetahui kebenarannya. Metode pengambilan sampel atau
responden dari penelitian ini adalah menggunakan teknik probability sampling dengan
menggunakan metode simple random sampling yang mana rumus yang digunakan dalam
menentukan sampel yaitu rumus Krejeice dan Morgen sehingga sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini yaitu 291 respondeng yang mana responden tersebut merupakan
muzakki dari dompet dhuafa sulawesi selatan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data primer sendiri diperoleh
langsung dari sumber utama dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui google
form kepada para responden, kemudian untuk data sekundernya diperoleh dari jurnal,
website dan juga artiker yang berhubungan dengan penelitian ini serta dokumentasi yang
mendukung penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM dengan
menggunakan alat uji yaitu SmarPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa masing-
masing variabel layanan jemput zakat, layanan via transfer dan layanan konter zakat
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan.

Kata kunci: Zakat, Layanan Jemput Zakat, Layanan Via Transfer, Layanan Konter
Zakat, Preferensi Muzakki

PENDAHULUAN

Indonesia merupaka salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak didunia, dari
data pada tahun 2022 ada sekitar 278 juta jiwa yang mana dari sekian jumlah penduduk
tersebut mayoritas diantaranya adalah penduduk muslim (Badan Pusat Statistika, 2022).
Provinsi sulawesi selatan merupakan salah satu provinsi yang juga memiliki jumlah
penduduk terbanyak, dimana dari data tahun 2022 provinsi sulawesi selatan ini masuk
kedalam 10 besar provinsi yang memiliki penduduk terbanyak yaitu sekitar 9,14 juta
jiwa, dari jumlah tersebut sebanyak 7,90 juta jiwa (87.83%) bergama islam (Kemenag
Sulawesi Selatan,2022). Hal ini menunjukan bahwa potensi zakat di indonesia
khususnya disulawesi selatan ini dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi
kemiskinan atau kesenjangan yang terjadi indonesia. Mengingat bahwa membayar zakat
merupakan salah satu rukun islam yang mana hal tersebut wajib dikeluarkan bagi setiap

78


http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/attawazun/index
mailto:Putrisalsabilasykri@Gmail.Com
mailto:Putrisalsabilasykri@Gmail.Com
mailto:syathirsofyan@yahoo.com2
mailto:trisno.putra@uin-alauddin.ac.id3

AT TAWAZUN, Volume 4 Nomor 2, Agustus 2024: 78-91

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/attawazun/index
Publisher: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar

muslim dengan syarat syarat tertentu (Sutiyani et al., 2022). Sehingga besar potensi
menjadikan zakat sebagai instrumen dalam mensejahterakan masyarakat melalui
ZISWAF.

Namun dari Besarnya potensi zakat di indonesia ternyata masih belum bisa
dimaksimalkan. Dari data Kementrian Agama Republik Indonesia yang diperoleh pada
tahun 2022 potensi perolehan zakat mencapai angka sekitar 327 Triliun rupiah (Kemenag,
2022). Sedangkan pada kenyataannya pada tahun 2022 perolehan zakat hanya mencapai
sekitar 21.3Triliun rupiah atau sekitar 6,51 % dari potensi zakat yang ada (Baznas,2022).
Kemudian potensi zakat di provinsi sulawesi selatan pada tahun 2021, sebesar 9 Triliun.
Dimana salah satu lembaga zakat yang berhasil menghimpun dan menyalurkan dana zakat
yaitu Dompet dhuafa Sulawesi selatan, dengan dana sebesar 5,9 Miliyar atau sekitar 0,07
% dengan total penerima manfaat program 46.786 jiwa (Satriana, 2022). Hal ini masih
mengindikasikan bahwa masih kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap organisasi
pengelolaan zakat di indonesia dikarnakan belum maksimalnya pengelolaan zakat di
indonesia (Yunus et al., 2022).

Walaupun demikian, pada realitasnya juga di lapangan masih ada banyak hambatan-
hambatan yang, menimbulkan kewajiban muzakki hendak berzakat belum meluas
tertunaikan, antara lain masih ada sebagian muzakki yang belum teratur dalam membayar
zakat, perihal ini diakibatkan oleh banyak aktivitas muzakki yang menyebabkan tidak
dapat membayar langsung ketempat lembaga amil zakat. Serta masih banyaknya warga
yang tidak mengerti ataupun tidak paham bagiamana metode menghitung besarnya zakat
yang dikeluarkan atas kekayaan pemasukan yang mereka miliki

Dalam membayar zakat melalui Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan, pastinya hendak ada
sebagian opsi sebelum membayar zakat. Pilihan- pilihan tersebut disebut dengan
preferensi. Preferensi muzakki dalam memilah lembaga zakat pastinya hendak
dipengaruhi opsi opsi yang berasal dari penanda, baik yang berbentuk pengalaman
maupun penanda lain yang jadi sebab muzakki tersebut membayar zakatnya (Darma dkk,
2017).

Menurut Muchlis (2013) terdapat faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan muzakki
dalam membayar zakatnya, diantaranya yaitu lembaga yang bersifat profesional,
transparan dan memberikan kemudahan dalam menyalurkan zakat serta kualitas
pelayanan. Pelayanan jasa yang dilakukan dengan baik pasti akan menimbulkan persepsi
yang baik pula bagi pelanggan serta menciptakan kepuasan tersendiri bagi pelanggan
(Beik, 2015). Hal ini dikarnakan pelayanan yang baik dapat memberikan kepuasan
tersendiri bagi pelanggan atas produk atau jasa yang sudah didapatkannya. Jika pelanggan
merasa puas, otomatis pelanggan akan memilih menggunakan produk atau jasa yang telah
ia gunakan sebelumnya (Sutiyani et al., 2022). Hal tersebut juga diperkuat oleh peneltian
yang dilakukan oleh Zinal bahwa faktor perspektif lembaga adalah dengan persepsi
kualitas layanan (Yughi & Pamulang, et al 2018).

Selaku wujud upayah guna menanggulangi permasalahan—permasalahan tersebut, Dompet
Dhuafa Sulawesi Selatan membagikan sebagian kemudahan terpaut penyaluran zakat
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yang di bagikan kepada muzakki, antara lain layanan jemput zakat, layanan via transfer
serta layanan konter zakat. dimana layanan layanan tersebut didatangkan
untukmemudahkan muzakki dalam membayar zakat serta selaku wujud dalam tingkatkan
mutu pelayanan yang instan untuk muzakki yang mau menyalurkan zakatnya.

Dari fenomena diatas, maka peneliti mencoba menganalisis “Pengaruh Layanan Jemput
Zakat ,Layanan Via Transfer Dan Layanan Konter Zakat Terhadap Preferensi Muzakki
Dalam Membayar Zakat Di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan”. Berdasarkan latar
belakang yang telah digambarkan diatas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul ” Pengaruh Sistem Layanan Jemput Zakat, Layanan Via Transfer Dan
Layanan Konter Zakat Terhadap Preferensi Muzakki Dalam Membayar Zakat Di
Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. ”. Sehingga dibuat sebuah rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh sistem layanan jemput zakat, layaan via trasnfer
dan layanan konter zakat terhadap preferensi muzakki dalam membayar zakat di dompet
dhuafa sulawesi selatan?

TINJAUAN LITERATUR

Zakat

Zakat secara bahasa berarti bersih, suci, berkat, serta tumbuh. Secara istilah, zakat berasal
dari bahasa Arab yang mempunyai makna( zakah ataupun zakat) yang berarti harta 15
tertentu yang harus di keluarkan oleh orang yang beragama Islam serta diberikan kepada
kalangan yang berhak menerimanya. Sebaliknya bagi syariat Islam, zakat merupakan
rukun ketiga dari rukun Islam. Bagi Mazhab Syafi’i zakat merupakan suatu ungkapan
keluarnya harta ataupun badan cocok dengan metode spesial. Kebalikannya bagi mazhab
Hambali, zakat yakni hak yang harus dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok
yang khusus pula, ialah kelompok yang disyaratkan dalam Al Quran (Azizah, 2022: 15).
Zakat secara universal memuat atas 2 macam, ialah zakat fitrah serta zakat maal ataupun
zakat harta. ( Rasyid dan Syaiful,2016).

1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah ialah zakat yang harus dikeluarkan oleh tiap muslim yang mempunyai
keahlian baik buat dirinya sendiri maupun keluargannya yang jadi tanggungannya, yang
dapat dikeluarkan di bulan ramadhan sampai akhir bulan ramadhan ataupun menjelang
penerapan shalat idul fitrih. Ada pula zakat fitrah yang harus dikeluarkan ialah bahan
makanan pokok semacam beras sebanyak 2, 5 kilogram atapun dekat 3, 5 liter. ( Rasyid
dan Syaiful,2016).

2. Zakat Maal (Harta)

Bagi Musyidi, Zakat Maal (harta) merupakan zakat yang dikenakan atas harta yang
dipunyai oleh seseorang muslim kala harta tersebut sudah penuhi syarat nisab serta sudah
menggapai satu tahun (haul) (Rizky, 2021: 15). Bagi hukum islam, zakat maal merupakan
segala suatu yang dipunyai serta bisa digunakan( dimanfaatkan) sesuai kebutuhan(
Baznas, 2023). Zakat maal ialah zakat yang harus dikeluarkan oleh muzakki perorangan
ataupun bada usaha dengan tujuan unuk mensucikan harta yang dipunyai. Kekayaan yang
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harus dikeluarkan zakatnya yakni emas serta perak, tumbuhan, buah- buahan, usaha
berbentuk usaha dagang, benda benda tambang serta yang lain. Harta kekayaan yang
harus dizakati wajib mempunyai syarat- syarat ialah kepunyaan penuh, harta tersebut
tumbuh, lumayan nisabnya, lebih dari kebutuhan pokok, leluasa dari hutang dan sudah
menggapai satu tahun( haul). (Sutiyani et al.,2022: 75).

Zakat ialah salah satu rukun islam ketiga dimana penyebutan zakat dalam Al- Qur’ an
kerap kali disejajarkan dengan ibadah shalat (
Estya,2021:22). Perihal diatas membuktikan kalau kedua rukun islam tersebut
mempunyai tingkatan yang sama dalam kewajiban penerapannya. Hukum membayar
zakat sendiri telah ada dalam Al- Qur’ an serta hadis kalau membayar zakat ialah
kewajiban untuk tiap muslim yang sudah penuhi ketentuan (Salma, 2022 : 25). Dasar
hukum zakat terdapat dalam Al-Qur’an melalui firmannya:

£SI & |85 B 1515 85l 155

Terjemahan:
“dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang
ruku’* (Q/SAIl-Bagarah :43).
Pelayanan ialah rasa menyenangkan yang diberikan kepada konsumen diiringi dengan
perilaku keramahan serta kemudahan dalam penuhi kebutuhan. Bagi Moenir Pelayanan
merupakan aktivitas yang dicoba oleh seseorang ataupun sekelompok orang dengan
landasan aspek material lewat sistem, prosedur, serta tata cara tertentu dalam rangka
usaha penuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya (Heru et al., 2014: 14)
Pelayanan merupakan aktivitas membagikan layanan yang dilakukan oleh lembaga
tertentu dalam upayah pemenuhan kebutuhan warga serta pelanggan. Demikian juga yang
dilakukan oleh lembaga zakat dompet dhuafa sulawesi selatan yang membagikan
kemudaha kepada para muzakki lewat layanan layanan yang diberikan supaya muzakki
lebih gampang dalam menunaikan kewajibannya yakni membayar zakat.
Ada pula layanan- layanan yang membagikan kemudahan dalam membayar zakat ialah:

Layanan Zemput Zakat

Layanan jemput zakat ialah salah satu strategi yang terdapat pada fundraising LAZ
Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan tahun 2013. Layanan jemput zakat merupakan layanan
jasa dimana salah satu staf lembaga amil zakat melaksanakan penjemputan zakat ataupun
donasii ditempat serta waktu cocok dengan permintaan donatur yang hendak menyalurkan
zakatnya ataupun donasinya.

Bagi Pratiwi (2010: 68), Program layanan jemput zakat ialah wujud layanan yang
lumayan efisien serta efektif buat donatur, terlebih untuk mereka yang memiliki
keterbatasan waktu serta banyak aktivitas.

Layanan Via Transfer

Bagi Ismail Transfer rekening merupakan wujud pelayanan jasa yang diberikan oleh bank
atas permintaan nasabah untuk mengirim beberapa uang tertentu( Rizky, 2022: 10).

Bagi Kasmir pengiriman uang( transfer) bermakna terdapatnya perpindahan uang dari
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rekening yang satu kerekening yang yang lain dengan bermacam tujuan (Sutiyani et al.,
2022: 76). Semakin teknologi hadapi kemajuan lembaga Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan pula melaksanakan mengimbangan dengan menggunakan layanan pihak
perbankan buat menghimpun zakat dengan fitur transfer

Layanan Konter Zakat

Layanan Konter Zakat ataupun biasa diketahui dengan setor tunai zakat ialah salah satu
layanan mandiri yang disediakan oleh LAZ Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan dengan
metode muzakki yang mau membayar ataupun menyetor zakat, infaq ataupun sedekah
dapat datang langsung ke kantor Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan ataupun dapat datang
ke konter zakat yang ada di sebagian tempat umum semacam maal (Sutiyani et al , 2022:
76). Bagi Mudhofaroh (2015) setor tunai (konter zakat) merupakan layanan mandiri
dengan datang sendiri ke kantor ataupun ke konter konter layanan zakat yang disediakan
oleh lembaga amil zakat dengan mempersilahkan kepada muzakki yang mau
menyalurkan dana ataupun donasinya secara langsung ke pihak lembaga dengan metode
datang sendiri ke kantor ataupun konter konter yang disediakan

Preferensi

Bagi kamus besar bahasa indonesia, preferensi merupakan suatu opsi/ pilihan,
kecenderungan, kesukaan maupun perihal guna didahulukan, diprioritaskan, serta
diutamakan dibanding yang lain (Ajeng et al.,, 2022: 75). Preferensi merupakan
seperangkat objek yang dinilai cocok ataupun mendekati kesesuaia, dengan persyaratan
yang dikehendaki oleh konsumen (Azizah 2022: 24). Preferensi dalam prespektif Islam
bermakna pelaksanaan perilaku hati- hati seorang dalam memastikan opsi
pemanfaatannya..

METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji apakah terdapat
pengaruh variabel sistem layanan jemput zakat,layanan via transfer dan layanan konter
zakat terhadap preferensi muzakki dalam membayar zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi
Selatan. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan memperoleh data primer
dengan cara memberikan kuesioner kepada responden. Sumber data primer itu adalah
jawaban dari Muzakki Dompet dhuafa sulawesi selatan atas pertanyaan yang di ajukan
peneliti melalui kuesioner yang disebarkan melalui google form. Penelitian ini
menggunakan metode analisis SEM dengan menggunakan smarPLS . PLS merupakan
analisis persamaan struktural berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan
pengujian model pengukuruan sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran
digunakan untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan uji
kausalitas (Jogiyanto & Abdillah, 2009). Dalam penelitian ini menggunakan analisis outer
model dan inner model untuk mendapatkan hasil yang valid dari hasil analisis SEM.
Outer Model merupakan spesifikasii hubungan antara variabel laten dengan indikatornya
disebut juga dengan outer relation atau measurement model yang mendefenisikan
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karakteristik konstruk dengan variabel manifesnya. Inner model, yaitu spesifikasi
hubungan antar variabel laten (structural model), disebut juga dengan inner relation,
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 291 responden yang mana terdiri dari
perempuan sebanyak155 (53 %) dan laki-laki sebanyak 136 (46%), dengan usia mayoritas
21-30 tahun (44,3 %), serta mayoritas pekerjaan lainnya (29,9 %), wiraswasta (27,8 %),
karyawan swasta (23 %), dan PNS/BUMN (19,9 %)

!
Jenis Kelamin ) Usia

Fre
F

Peketjaan

Frequency

V Swansta oy

A
Pekerjaan

Grafik 1. Karakteristik Responden
(Sumber: hasil olah data )

Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas bertujuan guna menetukan tingkatan keahlian sesuatu indikator dalam
mengukur variabel laten sebaliknya uji reabilitas bertujuan guna mengukur tingkatan
konsistensi sesuatu indikator dalam mengukur konstruk latennya. Sesuai dengan uji
validitas serta reabilitas, terlihat bahwa seluruh variabel telah valid karna memiliki nilai
looading faktor > 0.7 dan reabilitasnya baik dengan nilai construc reability > 0.7 dan
variance extracted > 0.5.
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Tabel 1. Data Hasil Outer Loading ( Measurement Model)

Layanan Layanan Via Layanan
Jemput Zakat Transfer Konter Zakat | Preferensi
X1.1 0.830
X1.2 0.830
X1.3 0.813
X1.4 0.788
X1.5 0.750
X2.1 0.879
X2.2 8.750
X2.3 0.870
X2.4 0.865
X2.5 0.736
X3.1 0.870
X3.2 0.883
X3.3 0.760
X3.4 0.761
X3.5 0.737
Y.1 0.845
Y.2 0.744
Y.3 0.924
Y.4 0.921

Y.5 0.825
Sumber : Hasil Olah Data Smarpls 2024

Bersumber pada tabel diatas bisa dikenal kalau hasil dari seluruh penanda penuhi
ketentuan nilai signifikan 7% dan indikatornya mempunyai nilai loading aspek di atas 0,
7. Dengan demikian, konstruk dikatakan valid serta sudah penuhi ketentuan validitas
sebab loading faktornya di atas 0, 7. Tahap berikutnya ialah melaksanakan evaluasi
terhadap AVE dengan menampilkan seberapa besar varian keragaman variabel manifes
yang dipunyai konstruk laten, angka standar 0, 5 bermakna conergent Validity baik bisa
dimaksud pula rata- rata diatas varian indikatornya. Angka 0, 50 ataupun di atasnya jadi
nilai standar AVE variabel (Haryono,2017).
Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Variabel Average Variance Extracted( AVE)
Layanan Jemput Zakat 0.645
Layanan Via Transfer 0.677
Layanan Konter Zakat 0.648

Preferensi 0.730
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Menurut Hair, skor AVE varibael > 0.5 artinya convergent validity syaratnya sudah
terpenuhi dengan bersumber pada tabel 4. 2 nilai AVE dari tiap konstruk model
menampilkan kalau informasi yang ada dalam riset ini sudah memenuhi ketentuan
Validitas konvorgen (convergent validity) gabungan dari penilain dari outer loading dari
uji AVE menampilkan kalau informasi dalam penelitian ini valid konvergen dan
memenuhi ketentuan guna dilanjutkan ke sesi berikutnya.

Tabel 3. Data hasil Cronbach’ s Alpha serta Composite Reliability

Variabel Cronbach’ s Alpha Composite Reliability
Layanan Konter Zakat 0.864 0.876
Layanan Via Transfer 0.878 0.882
Layanan Konter Zakat 0.868 0.897

Preferensi 0.906 0.910

Sumber : Hasil Olah Data Smarpls 2024
Bersumber pada tabel di atas, bisa ditarik kesimpulan kalau seluruh konstruk reliabel,
baik composite reliability ataupun cronbach’ s alpha memiliki nilai di atas 0, 70. Perihal
ini mengidentifikasikan kalau seluruh variabel pada model riset ini mempunyai internal
consistency reliability. Bersumber pada sebagian tabel lebih dahulu, hingga bisa
disimpulkan kalau peneitian ini memiliki convergent validity yang baik.
Model Struktural Preferensi Muzakki
Pada riset ini, metode analisis informasi yang memakai model SEM yang dioprasikan
melaui program Linear Structural Relationship ( LISREL). Model struktural serta nilai
aspek muatan model dari informasi yang sudah diolah ditampilkan pada gambar 1 Aspek
muatan model, ialah koefisien yang membuktikan seberapa besar tingkatan donasi relatif
dari masing masing variabel penanda dalam membentuk variabel laten. Semakin besar
nilainya membuktikan semakin besar donasi dalam membentuk variabel laten.

.
- : .
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Gambar 1. Model Struktural (Sumber: hasil olah data)
Pada variabel layanan jemput zakat ,indikator X1.2 memiliki faktor muatan yang sama
dengan X1.4 yaitu 0.83 yang berarti kalau indikator ini membagikan donasi yang lebih
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besar dibanding indikator yang lain. Indikator yang relatif rendah, ialah X1. 3 dengan
nilai 0, 75. perihal ini membuktikan kalau indikator tersebut mempunyai pengaruh yang
relatif sangat kecil dalam membentuk variabel layanan jemput zakat..

Pada variabel layanan via transfer ,indikator X2.1 mempunyai aspek muatan yang relatif
besar ialah 0. 879 yang berarti kalau indikator ini membagikan donasi yang lebih besar
dibanding indikator yang lain. Indikator yang relatif rendah, ialah X2. 5 dengan nilai O,
736. perihal ini membuktikan kalau indikator tersebut mempunyai pengaruh yang relatif
sangat kecil dalam membentuk variabel layanan via transfer.

Pada variabel layanan konter zakat X3.2 mempunyai aspek muatan yang relatif besar
ialah 0. 870 yang berarti kalau indikator ini membagikan donasi yang lebih besar
dibanding indikator yang lain. Indikator yang relatif rendah, ialah X3. 3 dengan nilai O,
760. perihal ini membuktikan kalau indikator tersebut mempunyai pengaruh yang relatif
sangat kecil dalam membentuk variabel layanan konter zakat.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Variabel Original T P Hipotesis
Sample | Statistic | Value
Layanan Jemput Zakat - | 0.422 5.247 0.000 | Diterima
> Preferensi
Layanan Via Transfer-> | 0.387 5.520 0.000 | Diterima
Preferensi
Layanan Konter Zakat- | 0.189 3.058 0.002 | Diterima
> Preferensi

Sumber : Hasil Olah Data Smarpls 2024

1. Pengujian Hipotesis 1 (Layanan Jemput Zakat mempengaruhi secara positif serta
signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar zakat di Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan). Bersumber pada tabel di atas, nilai dari original sample sebesar 0.
422 di mana nilai ini membuktikan kalau variabel layanan jemput zakat mempunyai
pengaruh positif, setelah itu untuk T- statistics menunjkan angka sebesar 5. 24 >1. 96
yang membuktikan kalau layanan jemput zakat mempengaruhi secara signifikan serta,
nilai untuk nilaiP-Values sebesar 0.000 < 0.05 dimana nilai ini membuktikan kalau
variabel ini mempengaruhi secara totalitas, dengan nilai tersebut sehingga Hipotesis 1
di terima. Sehingga Layanan Jemput Zakat mempengaruhi Preferensi muzakki dalam
membayar zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Perihal ini menunjukan kalau
layanan jemput zakat mempermudah muzakki dalam menyalurkan zakatnya kepada
lembaga zakat khususnya dompet dhuafa sulawesi selatan. Dimana dengan
terdapatnya layanan jemput zakat, donatur bisa menguhubungi contact person yang
terdapat pada web maupun sosial media dompet dhuafa, setelah itu pihak dari
lembaga hendak mendatangi rumah maupun tempat yang sudah disepakati oleh
muzakki untuk di ambil zakatnya.
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2. Pengujian Hipotesis 2( Layanan Via Transfer mempengaruhi secara positif serta
signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar zakat di Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan). Bersumber pada tabel di atas, nilai dari original sample sebesar 0.
387 di mana nilai ini membuktikan kalau variabel layanan Via transfer mempunyai
pengaruh positif, setelah itu untuk nilai T- statistics sebesar 5.510 > 1.96 yang
membuktikan kalau layanan via transfer mempengaruhi secara signifikan serta, nilai
P- Values sebesar0.000 < 0.05 dimana nilai ini membuktikan kalau variabel ini
mempengaruhi secara totalitas, dengan nilai tersebut maka Hipotesis 2 di terima.
Sehingga Layanan Via Transfer mempengaruhi Preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Perihal ini membuktikan kalau variabel
layanan via transfer memberikan kemudahan kepada muzakki dalam menyalurkan
zakatnya karna lebih efektif waktu. Khsusnya muzakki yang mempunyai banyak
aktivitas dalam pekerjaannya serta tidak pernah datang langsung ke kantor zakat.
Dimana untuk muzakki dengan terdapatnya layanan via transfer ialah nilai plus karna
sangat mempermudah mereka dalam berzakat, muzakki bisa menyalurkan zakatnya
dalam wujud dana setelah itu ditransfer ke pihak lembaga zakat.

3. Pengujian Hipotesis 3 ( Layanan Konter Zakat mempengaruhi secara positif serta
signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar zakat di Dompet Dhuafa
Sulawesi Selatan). Bersumber pada tabel di atas, nilai dari original sample sebesar 0.
189 di mana nilai ini membuktikan kalau variabel layanan Konter zakat mempunyai
pengaruh positif, setelah itu untuk nilai T- statistics sebesar 3.058 > 1.96 yang
membuktikan kalau layanan konter zakat mempengaruhi secara signifikan serta, nilai
P- Values sebesar 0.000 < 0.05 dimana nilai ini membuktikan kalau variabel ini
mempengaruhi secara totalitas, dengan nilai tersebut maka Hipotesis 3 di terima.
Sehingga Layanan Konter Zakat mempengaruhi Preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Perihal ini membuktikan kalau varabel
layanan konter zakat untuk muzakki membagikan rasa keyakinan yang besar terhadap
dompet dhuafa sulawesi selatan, mereka pula percaya kalau layanan konter zakat ini
bisa membagikan rasa nyaman kepada muzakki dalam berzakat di dompet dhuafa
meski sedikit menyita waktu tetapi layanan ini dapat lebih meningkatkan silaturahmi
dengan para amil.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisi dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagali

berikut:

1. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pertama disimpulkan Layanan Jemput Zakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Dimana nilai T-statistik sebesar 5.247 >
1.96,nilai P-Value sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Original sample sebesar 0.422
dengan nilai tersebut maka Hipotesis 1 di terima.
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2. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis kedua disimpulkan Layanan Via Transfer,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Dimana nilai T-statistik sebesar 5.510 >
1.96,nilai P-Value sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Original sample sebesar 0.387
dengan nilai tersebut maka Hipotesis 2 di terima.

3. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ketiga disimpulkan Layanan Konter Zakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi muzakki dalam membayar
zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan. Dimana nilai T-statistik sebesar 3.247 >
1.96,nilai P-Value sebesar 0.002 < 0.05 dan nilai Original sample sebesar 0.189
dengan nilai tersebut maka Hipotesis 3 di terima.

Dari beberapa pembahasan mengenai pengaruh layanan jemput zakat, layanan via

transfer dan layanan konter zakat terhadap preferensi muzakki dalam membayar zakat di

Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan bisa di simpulkan kalau dari dari ketiga layanan

tersebut yang mempunyai pengaruh terbanyak terhadap preferensi muzakki dalam

membayar zakat merupakan variabel layanan via transfer, teruji dari uji Hipotesis yang
dicoba dimana nilai dari T- statistics variabel layanan via transfer lebih besar dari variabel
yang lain ialah buat nilai t- statistik variabel layanan via transfer 5. 510 sedangan buat
nilai T- statistics layanan jemput zakat 5.247 dan nilai T-statistics layanan konter zakat

3.058 yang mana perihal ini menetapkan kalau layanan via transfer merupakan layanan

yang mempunyai pengaruh besar dibandingkan variabel lainnya terhadap prefernsi

muzakki dalam membayar zakat di Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan .
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